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 ABSTRAK  
Masalah utama yang dihadapi oleh petani adalah kurangnya ketersediaan pupuk kimia saat memasuki 
musim tanam. Selain langka, harganya juga sangat mahal. Untuk itu tujuan dilakukannya kegiatan 
pengabdian ini adalah untuk menjadikan masyarakat petani mandiri pupuk agar ketergantungan terhadap 
pupuk kimia bisa berkurang. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi pembuatan pupuk 
terlebih lagi lamanya proses pembuatan pupuk kandang ataupun kompos yang memakan waktu 3-4 bulan 
sampai pupuk siap digunakan menjadi kendala utama masyarakat dalam memproduksi pupuk sendiri 
sehingga kegiatan ini kami lakukan dengan cara penyuluhan dan pelatihan secara langsung dilapangan. 
Animo masyarakat sekitar terutama ibu-ibu petani dan ibu-ibu rumah tangga cukup besar untuk turut serta 
dalam pelatihan pembuatan pupuk organik kompos. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
berlangsung dengan sukses dan lancar sesuai dengan rencana. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
mampu meningkatkan kemampuan peserta penyuluhan terutama tentang teknologi pengolahan limbah 
ternak untuk dijadikan kompos.  
 
Kata kunci: fermentasi, kompos, limbah ternak, mikroba, organic. 
 
ABSTRACT 
The most problem faced by farmers is the lack of availability of chemical fertilizers when entering the growing 
season. Besides of the rare, the price is also very expensive. For this reason, the purpose of this activity is to 
make the fertilizer self-sufficient so that the dependence on chemical fertilizers can be reduced. The limited 
knowledge of fertilizer manufacturing technology, especially the length of the process of making manure or 
compost which takes 3-4 months until the fertilizer is ready to be used is the main obstacle for the community 
to produce their own fertilizers so that this activity is carried out by counseling and training directly in the field. 
The enthusiasm of the surrounding community, especially the mothers of farmers and housewives, is large 
enough to participate in the training in making compost organic fertilizer. The implementation of community 
service activities took place successfully and smoothly according to the plan. This community service activity 
is able to increase the ability of extension participants, especially about the technology of processing 
livestock waste to be composted. 





Pada dasarnya tanah adalah tempat 
tumbuh dan bentuk yang dapat mendukung 
pertumbuhan tanaman.  Setelah mineral dan 
bahan-bahan aktif dibentuk atau dirombak oleh 
kondisi lingkungan akan mempengaruhi 
kandungan bahan makanan, air dan udara serta 
makhluk hidup yang ada di dalam tanah. 
Tindakan manusia yang memahami dan 
memperhatikan keempat faktor tersebut diatas 
sebenarnya telah menerapkan yang namanya 
pertanian ekologis 
Pertanian ekologis diartikan sebagai 
praktek-praktek usaha tani yang berusaha 
meningkatkan kualitas lingkungan dan berusaha 
untuk membatasi dan menekan penggunaan 
bahan kimia sintetis. Nilai-nilai keberlanjutan 
dan berbagai pertimbangan yang jauh ke depan 
menjadi jiwanya pertanian ekologis (Lumbaranja, 
2013). 
Pembangunan pertanian yang mencoba 
menguasai alam dan melepaskan diri dari sosial 
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budaya, masyarakat, kenyataannya akan 
membayar mahal dampak yang ditimbulkan. 
Meskipun yang harus membayar adalah 
generasi selanjutnya. Oleh karena itu, sistem 
pertanian yang sepadan, baik lingkungan biofisik 
maupun lingkungan sosial ekonomi merupakan 
kerangka dasar dari pola pembangunan yang 
dijalankan. Nilai-nilai keberagaman, 
keseimbangan, keterpaduan, dan keberlanjutan 
adalah rambu-rambu mengatur laju 
perkembangan pertanian.   pertanian organik 
(organic farming) adalah usaha tani yang 
menghindari atau secara besar-besaran 
menyingkirkan penggunaan pupuk dan pestisida 
sintetik, zat pengatur tumbuh tanaman dan 
perangsang (Saragih, 2008) 
Suatu hal yang perlu dicatat bahwa 
ketersediaan sumber daya alam ADA 
BATASNYA. Menurut Harwood (1990) dalam 
Sutanto, 2002) ada tiga kesepakatan yang harus 
dilaksanakan dalam pembangunan pertanian 
berkelanjutan:  
1. Produksi pertanian harus ditingkatkan tetapi 
efisien dalam pemanfaatan sumber daya.  
2. Proses biologi harus dikontrol oleh sistem 
pertanian itu sendiri (bukan tergantung 
pada masukan yang berasal dari luar 
pertanian.  
3. Daur hara dalam sistem pertanian harus 
lebih ditingkatkan dan bersifat lebih 
tertutup. 
Sifat biologi tanah berhubungan dengan 
aktivitas mahkluk hidup yang ada di dalam tanah. 
Perkembangbiakan mahluk hidup di dalam 
tanah dipengaruhi oleh kondisi tanah. Berbagai 
jenis mahkluk hidup berkembang di dalam tanah, 
baik jenis tumbuhan, hewan, atau mahkluk 
hidup yang berukuran besar (Makro) maupun 
yang berukuran kecil (Mikro) dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Biota tanah dan berbagai 
mikroorganisme lokal tanah 
 
Selanjutnya hubungan antara biologi 
tanah, mikroorganiame local, unsur hara, air, 
dan udara secara sederhana dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Bahan organik, biota tanah, dan 
proses dekomposisi di dalam 
tanah 
 
Pada Gambar 2, terlihat interaksi antara 
bahan organik yang diurai oleh bantuan biota 
pengurai dan mikroorganisme local menjadi 
humus dan hara tersedia bagi tanaman. 
Sementara air dan udara dibutuhkan oleh 
tanaman, biota tanah, dan mikroorganisme 
untuk melakukan proses pernafasan. Bahan 
organic yang ada di dalam tanah diperoleh dari 
penggunaan pupuk alami. 
Pupuk yang biasa dipakai sebagai pupuk 
alami yaitu yang bahan-bahannya terdapat di 
alam (lingkungan kita) seperti: kotoran ternak, 
limbah rumah tangga, limbah pertanian maupun 
limbah pabrik yang berupa padat maupun cair. 
Contoh Pupuk padat: Kompos, bokasi 
Contoh Pupuk cair  : urine, air leri, limbah 
tahu/tempe, serta nutrisi 
olahan sendiri. 
Pada pelatihan dan pengabdian kali ini 
kami akan membagi ilmu tentang cara 
pembuatan pupuk kompos yang bahan-
bahannya memanfaatkan limbah limbah ternak 
di sekitar rumah warga dengan metode 
“Biokomposter”.  
Adapun alasan pemilihan limbah ternak 
sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos 
adalah: 1). Limbah sejak dulu menjadi masalah 
bagi kehidupan manusia, 2). Limbah ternak 
sangat mudah diperoleh, langsung dari 
peternakan milik wargayang menjadi mitra, 3). 
Selalu tersedia setiap hari (rata-rata 4 kg per 
ekor sapi per hari) (Rasio,2014), dan 4). Secara 
langsung dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan karena limbah tersebut langsung 
diolah. 
Limbah ternak adalah bahan sisa yang 
dihasilkan dari kegiatan peternakan baik itu 
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berupa kotoran ternak, sisa-sisa rumput yang 
mengering, maupun sisa hasil rumenisasi sapi 
sehari-hari. Cara pembuatan pupuk kompos 
adalah dengan metode biokomposter.  
Komposter adalah sebuah metode 
pengolahan sampah organic menjadi kompos 
yang kemudian bisa digunakan sebagai pupuk. 
Dalam pembuatan kompos ini, peranan bakteri 
atau mikroorganisme sangat penting untuk 
membantu proses penguraian sampah. Dengan 
adanya injeksi mikroorganisme atau bakteri 
perombak inilah makanya proses pengolahan 
komposnya disebut “Biokomposter”. Kompos 
atau pupuk cair yang dihasilkan nantinya dapat 
langsung diaplikasikan ke tanaman. 
Dengan diterapkannya metode ini 
diharapkan dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan akibat tingginya limbah peternakan 
yang dibuang ke lingkungan.  
Proses pembuatannya adalah 1). 
Menyiapkan wadah yang akan digunakan untuk 
pembuatan kompos. Wadah ini bisa 
menggunakan lubang galian dalam tanah atau 
menggunakan alas terpal di permukaan tanah. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.  2). 
Siapkan sampah organic maupun limbah ternak, 
sebaiknya ukurannya dikecilkan terlebih dahulu 
agar mudah terurai. 3). Tebar kotoran ternak 
diatas terpal dengan ukuran 1,5 x 2 meter. 4). 
Siram kotoran yang sudah dimasukkan dengan 
menggunakan larutan Mikroorganisme Lokal 
(MOL), satu sendok MOL ditambahkan 1 liter air, 
bisa dibuat sendiri dari buah-buahan busuk. 
Penyiraman dilakukan tiap lapisan dengan 
ketebalan 5 cm. 5). Tutup gundukan kotoran 
ternak yang sudah disusun, diamkan selama 1 
bulan sampai dengan melakukan pembalikan 
setiap 4 hari sekali sampai terbentuk kompos.  
 
 
Gambar 3. Proses pembuatan kompos 
 
  Masalah utama yang dihadapi oleh 
peternak adalah tingginya jumlah limbah ternak 
setiap harinya yang harus dibuang ke lingkungan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, limbah ternak bisa 
diolah menjadi pupuk/kompos dengan metode 
Biokomposter. Harapannya setelah kotoran ternak 
tersebut berhasil diolah, paling tidak kita mampu 
mengurangi pencemaran limbah ternak dan 
produk kompos yang diperoleh bisa membantu 
wargauntuk menghasilkan makanan yang lebih 
sehat dengan mengaplikasikannya sebagai pupuk 




  Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pelatihan dan pengetahuan tentang cara 
pembuatan pupuk/kompos yang selanjutnya 
dapat dijadikan sebagai terobosan baru untuk 
mengurangi tingkat pencemaran limbah ternak. 
Rencana target capaian luaran dari 
program pengabdian ini adalah sebagai berikut: 
No. Jenis Luaran Indikator 
Capaian 




















Sasaran dan Tempat Pelaksanaan 
   Sasaran yang ingin dituju pada 
pelaksanaan kegiatan ini adalah bapak-bapak 
peternak, ibu-ibu petani dan ibu-ibu rumah tangga 
yang berada di Desa Guntur Macan Kecamatan 
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. 
Manfaat 
Manfaat bagi masyarakat 
  Masyarakat khususnya peternak dan petani 
dapat memperoleh pengetahuan tentang cara 
penangan limbah ternak dan cara pembuatan 
pupuk/kompos yang kemudian dapat dijadikan 
sebagai terobosan baru untuk mengurangi tingkat 
pencemaran limbah ternak sehingga masyarakat 
di Desa Guntur Macan Kecamatan Gunungsari 
Kabupaten Lombok Barat menjadi tertarik untuk 
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Manfaat Bagi Tim Penyuluh 
  Bagi kami penyuluh/Dosen dapat 
mentransfer ilmu yang dimiliki untuk membantu 





   
  Metode kegiatan yang digunakan dalam 
kegiatan ini yaitu melalui penyuluhan dan 
pelatihan secara langsung dilapangan. 
  Pendekatan yang dilakukan terhadap 
permasalahan tersebut di atas, diantaranya 
adalah melalui diskusi langsung dalam 
penyuluhan dengan petani di Desa Guntur Macan 
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat 
untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi 
masyarakat dan mencari solusi dalam 
menjalankan pertanian sehat. Kemudian 
dilanjutkan dengan pelatihan langsung dilapangan 
kepada kelompok tani tentang cara pembuatan 
pupuk/kompos cair. 
 
Bahan dan Alat 
 
  Bahan – bahan yang diperlukan dalam 
kegiatan ini antara lain kotoran ternak, sampah 
organik, MOL EM-Lestari, air. 
  Peralatan yang digunakan antara lain, 
ember, pisau, terpal, cangkul, sekop, gembor, dan 
parang. 
 











 Secara umum metode kegiatan yang 
digunakan dalam kegiatan penerapan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah 
PRA (Participatory Rural Appraisal) dengan 
melibatkan satu kelompok mitra (usaha 
pembuatan kompos). Kegiatan ini dilakukan 
secara bertahap yakni perencanaan, 
pelaksanaan program, pendampingan dan 
evaluasi kegiatan mitra.   
Metode pembelajaran yang dilakukan 
adalah peningkatan pemahaman aspek 
penerapan teknologi tepat guna yang benar-
benar dapat dilakukan oleh kelompok yaitu 
melakukan proses pengolahan limbah ternak 
menjadi kompos dengan memanfaatkan limbah 
ternak milik warga yang ada disekitar rumah 
warga yang bisa diperoleh setiap harinya.  
Selanjutnya mitra diberi pelatihan 
tentang cara pembuatan produk olahan limbah 
ternak yaitu kompos kepada mitra (kelompok 
peternak) sampai dengan cara penggunaannya.  
Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan kegiatan terlihat 
dari keseriusan para peserta penyuluhan dalam 
mengikuti dan menanggapi setiap materi yang 
disuluhkan. Kegiatan ini tidak berhenti sampai 
penyuluhan saja namun berlanjut sampai 
pelatihan pembuatan kompos, pendampingan, 
serta pemasaran hasil. Dan sampai tahap akhir 
kegiatanyang berlangsung selama 1,5 bulan 
antusiasme masyarakat masih terlihat kuat. 
Malah masyarakat Desa Guntur Macan sangat 
senang diberi edukasi seperti ini. Hal ini 
disebabkan adanya signifikansi dan kesinergisan 
yang sangat kuat antara pokok materi yang 
diberikan yaitu teknologi pengolahan limbah 
ternak dengan kebutuhan masyarakat sasaran 
dimana sumber daya yang dimiliki di desa 
tersebut belum termanfaatkan secara optimal 
sebagai produk yang memiliki nilai ekonomis 
serta prospek bisnis yang menjanjikan. Sampai 
saat ini kebutuhan pupuk untuk kegiatan 
budidaya pertanian masih sangat bergantung 
pada pupuk kimia. Pada saat musim tanam tiba, 
selain mahal pupuk kimia juga sangat sulit 
diperoleh. Hal ini yang membuat warga sangat 
menyambut baik apa yang kami ajarkan, paling 
tidak nantinya bisa mengatasi kelangkaan pupuk 
saat musim tanam tiba.  
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Gambar 5. Kotoran Ternak yang Menumpuk 
 
Gambar 6. Foto Pelatihan Pembuatan Kompos 
 
 




Gambar 8. Penyiraman Kompos Dengan 




Gambar 9. Foto pengomposan dengan 
gumbleng 
 
Gambar 10. Foto penutupan kompos untuk 
difermentasi 
 




Gambar 12. Foto pembalikan kompos pada 
gumbleng hari ke-4 
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Gambar 13. Foto penutupan kembali kompos 
hari ke-4 
Dengan melihat beberapa fenomena 
tersebut, maka pelaksanaan kegiatan ini dapat 
dikatakan berhasil. Kelompok mitra 
berpartisipasi secara penuh terlihat dari 
antusiasme warga sejak mengikuti pelatihan, 
pendampingan, hingga berakhirnya kegiatan.  
Kontribusi Mitra dalam Kegiatan 
 Peranan Bapak-bapak, ibu – ibu wanita 
tani dan remaja putri dari kegiatan ini memiliki 
andil yang cukup besar dalam menyukseskan 
acara ini. Adapun tanggapan dari peserta sangat 
merespon positif kegiatan ini karna banyaknya 
pengetahuan dan aplikasi teknologi pengolahan 
limbah yang diperoleh. Dengan adanya kegiatan 
ini, para peserta mengetahui tentang teknologi 
pengolahan limbah ternak yang sebelumnya 
hanya dipandang sebagai limbah yang harus 
dibuang dan bahkan mengganggu lingkungan 
karena kotoran ternakyang menggunung justru 
sekarang bisa diolah menjadi produk yang lebih 
bermanfaat untuk mendukung kegiatan 
pertanian mereka. Produk kompos yang mereka 
hasilkan selanjutnya dapat digunakan sebagai 
pupuk untuk kegiatan budidaya pertanian. 
Sampai saat ini masyarakat di Desa Guntur 
Macan masih aktif memproduksi pupuk kompos 
sebagai tindak lanjut dari kegiatan yang kami 
suluhkan. Hasil produksi pupuk mereka sudah 
dipasarkan ke pameran NTB Expo 2018 dan 
kepada warga sekitar.  
Potret Permasalahan lain yang Terekam 
Dari hasil pengamatan di lapang terlihat 
bahwa permasalahan lain yang dihadapi peserta 
yaitu ketergantungan terhadap pupuk kimia yang 
kenyataannya selain harganya mahal juga 
sangat susah didapatkan. Harapannya dengan 
pelatihan cara pembuatan kompos dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 
yang dimiliki seperti adanya kotoran sapi milik 
warga dapat sekaligus mengatasi permasalahn 
warga. Selain itu, mitra sasaran pengabdian 
kami ini adalah masyarakat yang terdampak 
gempa Lombok sehingga kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi stimulus untuk 
membangkitkan kembali semangat warga untuk 
mengelola pertanian dan peternakannya kembali 
dengan baik, tentunya berbasis bahan organic. 
 




Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 
pada masyarakat, maka dapat disimpulkan: 
1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini berlangsung dengan sukses 
dan lancar sesuai dengan rencana. 
2. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
mampu meningkatkan kemampuan peserta 
penyuluhan terutama tentang teknologi 
pengolahan limbah ternak untuk dijadikan 
kompos. 
3. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
meningkatkan komunikasi timbal balik antara 
lembaga Perguruan Tinggi (LPPM UM 
Mataram) dengan Fakultas Pertanian 
Universitas Muhammadiyah Mataram dan 
masyarakat (peserta penyuluhan) 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dari kegiatan 
pengabdian pada masyarakat dapat di sarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Peserta penyuluhan dapat memanfaatkan 
pengetahuan yang diperolehnya untuk usaha 
meningkatkan pendapatan keluarganya 
melalui usaha kompos sehingga dapat 
mengurangi ketergantunganpada pupuk 
kimia.   
2. Perlu diadakan kegiatan ini secara berkala 
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